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Abstract. This study aims to determine (1) The Effect of Intellectual Capital on Financial Performance and, 

(2) The Effect of Disclosure CSR on Financial Performance. The method used in this study is descriptive 

quantitative. To test the proposed hypothesis, this study uses a sample of 40 banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2017 period with a purposive sampling technique. The data 

source used is secondary data derived from financial statements of banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). This study uses multiple regression analysis to analyze data. The results of this study 

indicate that: (1) There is an influence of Intellectual Capital on Financial Performance, and (2) There is an 

influence from Disclosure CSR. From the research and discussion that has been done, then there are 
suggestions that need to be considered, namely further research is recommended to expand the number of 

samples used. So it is not only focused on one sector, but it is better to do research using other sectors or 

sub-sectors besides the banking sector such as the manufacturing sector, mining sector, etc. So that later it 

can complement the study of Intellectual Capital and CSR Disclosure on the company's financial 

performance. And also re-examine the data used whether it is in accordance with the criteria used or not, and 

also ascertain whether the data used is sufficient. 

Keywords: IntellectualnCapital,iDisclosure CSR, FinancialnPerformance 

Abstrak. Padawpenelitianwinilbertujuanluntuklmengetahui (1) Pengaruh Intellectual Capital 

terhadapiKinerjaiKeuangan dan, (2) Pengaruh CSR Disclosure terhadap KinerjaiKeuangan. Metode yang 

digunakan dalamipenelitianiiniiadalah deskripif kuantitatif. Untuklmengujilhipotesis yangldiajukan, 

penelitianlinilmenggunakanlsampellsebanyak 40 perusahaan perbankan yang terdaftar di BursaiEfek 

Indonesiai(BEI) periodei2015-2017 dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sumber 

dataiyangidigunakaniadalahidataisekunderiyang berasalidariilaporanikeuanganiperusahaaniPerbankan yang 

tercatat di BursaiEfekiIndonesia (BEI). Penelitian ini menggunakanianalisis regresi berganda untuk 

menganalisis data. Hasilipenelitianiiniimenunjukkanibahwai: (1) Terdapatipengaruh dari Intellectual 

Capital terhadap Kinerja Keuangan, dan (2) Terdapatipengaruh dari CSR Disclosure. Dariipenelitianidan 

pembahasaniyangitelahidilakukan, makaiterdapat saran yangiperluidiperhatikan, yaitu penelitian 

selanjutnya disarankan memperluas jumlah sampel yang digunakan. Jadi tidak hanya terpaku dengan satu 

sektor saja, tetapi alangkah baiknya melakukan penelitian dengan menggunakan per sektor atau sub sektor 
lainnya selain sektor perbankan seperti sektor manufaktur, sektor pertambangan, dll. Sehingga nantinya 

dapat melengkapi studi mengenai IntellectualiCapitalidan CSR Disclosure terhadapikinerja  

keuanganiperusahaan.  Dan juga memeriksa kembali data-data yang digunakan apakah telah sesuai dengan 

kriteria yang digunakan atau belum, dan juga memastikan apakah data yang digunakan telah mencukupi. 

Kata kunci :  IntellectualiCapital, CSR Disclosure, KinerjaiKeuangan. 

 

A.  Pendahuluan 

Perbankan memiliki peran yang 

diharapkan dapat memajukan 

perekonomian Indonesia. Kinerja 

keuanganimerupakanigambaranikondis

-iwkeuanganiperusahaanipadapsatu 

periodeptertentul(Jumingan, 2006). 

Halim Alamsyah selaku ketua Dewan 

Komisaris Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) menyatakan bahwa 

dalamplimaptahunpterakhir, beberapa 

bankptidakpmemilikiokinerjapyangwo-
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ptimalpataupterlihat profitabilitas 

melambati.SelainpitupKepalapKantorp

Perwakilanp(KPW)pBankpIndonesiai 

(BI)pWilayah Cirebon menilai kinerja 

lembaga keuangan perbankan di 

Wilayah Cirebon tahun 2018 ini 

menurun. 

Intellectualpcapital merupakan 

asetptakpberwujud yang tidak 

dilaporkan dalamplaporanpkeuangan 

tetapi jika dikelola dengan baik akan 

memberikan nilai tambah terhadap 

perusahaan sehingga menguntungkan 

perusahaan agar bisa bersaing 

kompetitif dan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan. 

Pengungkapan CSR (CSR 

Disclosure) yang semakin baik akan 

memberikan sinyal positif terhadap 

stakeholder dan shareholder sehingga 

produk-produk perusahaan diterima dan 

dapat meningkatkan laba perusahaan 

yang mengindikasikan kinerja 

keuangan yang baik. 

Berdasarkanplatarpbelakang 

yangptelahpdiuraikan,pmakapperumus

-animasalah dam penelitianpiniisebagai 

berikuti : 

1. Bagaimanaopengaruh 

Intellectual Capital terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan? 

2. Bagaimanappengaruh CSR 

Disclosure terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan? 

Selanjutnya,ptujuanwpenelitiani 

ini dilakukan sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana 

Intellectual Capital berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

perbankan. 

2. Mengetahui bagaimana CSR 

Disclosure berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

perbankan. 

B. Landasan Teori 

Menurut Arfani 

khsani(2008:83) menyatakan bahwa, 

“Intellectual Capital adalah aktiva tidak 

berwujud suatu perusahaan yang 

memiliki tiga komponen utama yaitu 

modal manusia (human capital), modal 

organisasi (structural capital), dan 

modal pelanggan (customer capital).”  

Modal manusia (human capital) 

merupakan pengetahuan karyawaan 

yang harus bisa dikelola oleh 

perusahaan dengan baik. Modal 

organisasi (structural capital) 

merupakan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sistem dan prosedur 

yang baik untuk memenuhi rutinitas 

perusahaan. Modal pelanggan 

(customer capital) merupakan 

hubungan harmonis yang harus 

perusahaan kelola dengan baik dengan 

pelanggan. (Sawarjuno dan Kadir, 

2003) 

Menurut Deegan dan Blomquist 

(2001) menyatakan bahwa “CSR 

Disclosure adalah salah satu cara untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif 

melalui penerapan CSR, untuk 

memenuhi ketentuan kontrak pinjaman 

dan memenuhi ekspektasi masyarakat, 

untuk melegitimasi tindakan 

perusahaan, dan untuk menarik 

investasor serta mentaati peraturan 

yang ada.” 

Menurut Jumingan (2006:239) 

menyatakan bahwa “Kinerja keuangan 

adalah gambaran kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu 

baik menyangkut aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana, yang 

biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas” 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 Penelitian mengenai pengaruh 

Intellectual Capital dan CSR Disclosure 

terhadap Kinerja Keuangan diuji 

menggunakan uji signifikansi secara 

simultanp(Uji F)ldanpujiosignifikansi 

secara parsial (Uji t) 

Hasil dari pengujian secara simultan (Uji 

F) dapatpdilihatppadaptabelpberikut : 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Secara 

Simultan 

(Uji F) 

                               ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 6.577 .002b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CSR, IC 

Sumber : Output SPSS 2019 

 Berdasarkan pengolahan data 

seperti disajikan dalam tabel 2 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai signifikansi 

(sig,) sebesar 0.002 < 0.05 variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja keuangan yang ada pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017. 

 Hasil dari pengujian secara 

parsial (Uji t) dapat diligat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2.Hasil pengujian secara Parsial 

(Uji t) 

Sumber : Output SPSS 2019 

 

a) Intellectual Capital  

Penentuan hasilppengujian 

dapat dilihat berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig.) dari tabel 2. Nilai 

signifikansi dari tabel 2 yaitu sebesar 

0.001 > 0.05 sehingga berdasarkan nilai 

signifikansi tersebut dapat dikatakan  

bahwa hipotesis diterima. Berdasarkan 

hipotesis tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Intellectual 

Capital memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan yang ada pada 

perusahaan perbankan yang 

TerdaftarpdipBursapEfekpIndonesia 

Periode 2015-2017. Hal tersebut diduga 

karena  40 perusahaan perbankan yang 

terdapat dibursa efek Indonesia periode 

2015-2017 itu mengelola intellectual 

capital dengan baik.  

Hal itu terbukti dari skor VAIC 

terdapat Top performer dari 9 Bank, 

Good performer dari 15 Bank. Common 

performer dari 4 Bank dan Bad 

performer dari 12 Bank.  

Cater and Cater (2009) 

menyatakan bahwa “Jika Intellectual 

Capital dikelola dengan baik dengan 

adanya budaya pengembangan 

perusahaan dan kemampuan 

perusahaan dalam memotivasi 

karyawannya sehingga produktivitas 

dapat stabil atau meningkat, serta 

kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi maka akan dapat diperoleh 

bagaimana cara menggunakan sumber 

daya lainnya secara efisien dan 

ekonomis, yang nantinya dapat menjadi 

keuntungan bagi perusahaan karena 

menciptakan nilai tambah dalam 

mencapai keunggulan kompetitif yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

profitabilitas sekaligus dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan 

kinerja keuangan dimasa mendatang.” 

b) CSR Disclosure 

Penentuan hasil pengujian dapat 

dilihat berdasarkan nilai signifikansi 

(Sig.) dari tabel 2. Nilai signifikansi 

dari tabel 2 yaitu sebesar 0.536 > 0.05 

sehingga berdasarkan nilai signifikansi 

tersebut dapat dikatakan  bahwa 

hipotesis ditolak. Berdasarkan hipotesis 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel CSR Disclosure tidak memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

yang ada padap perusahaan perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2017. Hal tersebut diduga 

                      Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 1.120 .266 

IC 3.410 .001 

CSR -.621 .536 

a. Dependent Variable: ROA 
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karena beberapa Bank pada tahun 2015 

tidak mengungkapkan CSR sama sekali 

namun tahun berikutnya melakukan 

pengungkapan CSR da nada banyak 

Bank yang melakukan pengungkapan 

CSR namun tidak secara lengkap. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu Angelia (2015) n dimana 

dalam penelitian pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap kinerja 

Keuangan tersebut tidak menemukan 

adanya hubungan yang signifikan 

terhadap ROA. Tidak didukungyap 

hipotesis penelitian disebabkan karena 

investor individual tidak terlalu 

memperhatikan pengungkapan CSR 

dalam lapora tahunan bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, jenis 

perusahaan perbankan yang tidak 

berdampak langsung  pada sumber daya 

alam juga merupakan salah satu faktor 

kecilnya dampak suatu pengungkapan 

CSR untuk keputusan ekonomi, selain  

itu mungkin karena periode dalam 

penelitian ini hanya terbatas selama 

tahun 2014 saja sehingga belum bisa 

menjelaskan pengaruh pengungkapan 

CSR terhadap kinerja keuangan.  

Menurut Qiu (2014) 

menyatakan bahwa “Walaupun 

aktivitas CSR menunjukkan hasil 

positif, tetapi hasil tersebut tidak dapat 

meningkatkan profitabilitas suatu 

perusahaan, tetapi mungkin dapat 

berperan dalam mengurangi resiko 

kerusakan evaluasi merek dalam jangka 

panjang.” Dan menurut Chin et al 

(2009) menyatakan bahwa “Akan 

membutuhkan waktu yang panjang 

untuk mengetahui efek dari 

pembangunan reputasi yang baik bagi 

perusahaan yang memilih untuk 

melakukan pengungkapan secara 

sukarela. “ 

D. Kesimpulanl 

Berdasarkanipembahasanidala-

mppenelitianpini,ppenelitiimenyimpul-

kanpbeberapaphasilppenelitianisebagai 

berikut: 

1. Terdapatppengaruhpantara 

Intellectual Capital terhadap 

Kinerja Keuangan. Hal ini 

berarti bahwa perusahaani 

perbankanpyangpterdaftarwdi 

BursapEfekpIndonesiao(BEI) 

padaptahunp2015-2017 telah 

mampu mengelola intellectual 

capital dalam perusahaan 

dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

dan kinerja keuangan di masa 

mendatang. 

2. Tidakpterdapatppengaruh antara 

CSR Disclosure terhadap 

Kinerja Keuangan. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan 

perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2015-2017 belum lebih 

baik dalam mengungkapkan 

CSR pada laporan keuangan 

tahunan.  

E. Saran 

1. Penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas jumlah 

sampel yang digunakan.Jadi 

tidak hanya terpaku dengan satu 

sektor saja, tetapi alangkah 

baiknya melakukan penelitian 

dengan menggunakan per sektor 

atau sub sektor lainnya selain 

sektor perbankan seperti sektor 

manufaktur, sektor 

pertambangan, dll. Sehingga 

nantinya dapat melengkapi studi 

mengenai Intellectual Capital 

dan CSR Disclosure terhadap  

kinerja keuangan perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya 

disarankan memeriksa kembali 

data-data yang digunakan 

apakah telah sesuai dengan 

kriteria yang digunakan atau 

belum, dan juga memastikan 

apakah data yang digunakan 

telah mencukupi. 
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